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Persentase wanita pernah melahirkan atau sedang hamil anak pertama naik dari 8,5% pada SDKI 2007,
menjadi 9,5% pada SDKI 2012. Umur kawin pertama yang terlalu muda dan tidak adanya penundaan
kelahiran anak pertama menuju pada kehamilan yang berisiko. Kurangnya pengetahuan kesehatan
reproduksi dan tingkat pendidikan rendah berkontribusi pada terjadinya kehamilan remaja. Penelitian ini
menguji hubungan pendidikan dan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan kehamilan remaja di
Indonesia. Sumber data penelitian adalah SDKI 2017 dengan sampel wanita usia subur 15-49 tahun dan 15-
24 tahun yang memenuhi Kkriteria penelitian. Desain studi penelitian adalah cross sectional, dengan analisis
regres logistik multinomial. Hasil penelitian mendapatkan persentase kehamilan remaja sebesar 33.5% pada
wanita usia 15-49 tahun, sementara pada wanita usia 15-24 tahun sebesar 57,6%. Wanita yang tidak sekolah
& SD dan tidak tahu masa subur berhubungan pada hamil remaja pada wanita usia 15-49 tahun dan usia 15-
24 tahun. Wanita yang kurang mengetahui penularan HIV/AIDS dan kurang mengetahui metode kontrasepsi
berhubungan dengan kehamilan remaja pada wanita usia 15-49 tahun. Temuan ini menyarankan perlunya
berkolaborasi dalam penguatan kebijakan terkait batas penundaan usia melahirkan pada mereka yang
menikah muda, memastikan akses pendidikan yang beris informasi kesehatan reproduksi yang
komprehensif, dan sosialisasi kepada orang tua dan remaja terkait bahaya kehamilan remaja.

...... The percentage of women who have given birth or are currently pregnant with their first child rose from
8.5% in the 2007 IDHS t0 9.5% in the 2012 IDHS. Too young age at first marriage and no delay in the birth
of their first child leads to risky pregnancies. Lack of knowledge on reproductive health and low levels of
education contribute to the occurrence of teenage pregnancy. This study examines the relationship between
education and knowledge of reproductive health with teenage pregnancy in Indonesia. The source of
research dataisthe 2017 IDHS with a sample of women of childbearing age 15-49 years and 15-24 years
who meet the research criteria. The research study design was cross sectional, with multinomial logistic
regression analysis. The results showed that the percentage of teenage pregnancies was 33.5% in women
aged 15-49 years, while for women aged 15-24 years it was 57.6%. Women who do not go to school &
elementary school and do not know the fertile period are associated with teenage pregnancy in women aged
15-49 years and aged 15-24 years. Women who are less aware of HIV/AIDS transmission and lack of
knowledge of contraceptive methods are associated with teenage pregnancy in women aged 15-49 years.
These findings suggest the need to collaborate in strengthening policies related to the delay in giving birth to
those who marry young, ensuring access to education containing comprehensive reproductive health
information, and outreach to parents and adolescents regarding the dangers of teenage pregnancy.
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